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ABSTRAK 

 
Jas hujan merupakan suatu atribut yang dibutuhkan untuk berkegiatan diluar ruangan ketika cuaca 

sedang hujan. Namun jas hujan yang sudah beredar dipasaran saat ini masih memiliki beberapa 

kekurangan. Berdasarkan hasil observasi dengan menyebarkann kuesioner terbuka kepada 100 

responden didapatkan keluhan seperti jas hujan tidak mampu melindungi seluruh tubuh dengan 

sempurna sehingga bagian sepatu masih basah, jas hujan tidak memiliki space untuk meletakkan 

barang atau tas ransel, jas hujan tidak nyaman digunakan, jas hujan memiliki bahan yang mudah 

robek dan jas hujan kurang menarik. Maka dari itu dilakukan lah perancangan ulang jas hujan 

yang sesuai dengan kebutuhan konsumen dengan menggunakan metode axiomatic house of quality 

(AHOQ) dan juga uji usabilitas dengan menggunakan use questionnare. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah jas hujan menggunakan bahan taslan ballon yang lebih ringan dan tahan lama, 

memiliki space pada bagian punggung untuk membawa tas ransel, dan memiliki pelindung sepatu 

sehingga seluruh tubuh konsumen akan terlindungi dari hujan. Pengujian jas hujan dengan use 

questionnare memiliki nilai nilai aspek kegunaan sebesar 81,22%, nilai aspek kemudahan 

penggunaan 82,24%, nilai aspek kemudahan memahami produk 84,15%, nilai aspek kepuasan 

konsumen 80,88% dan nilai kelayakan produk sejumlah 81,91% yang mengartikan bahwa produk 

jas hujan sangat layak untuk di produksi. 

 

Kata Kunci: Axiomatic House of Quality (AHOQ), Uji Usabilitas, USE 

Questionnare 
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ABSTRACT 

 
Raincoat is an attribute needed for outdoor activities when the weather is raining. However, the 

raincoats that are already on the market today still have some shortcomings. Based on the results 

of observations by distributing open questionnaires to 100 respondents, there were complaints such 

as raincoat not being able to protect the whole body perfectly so the shoes were still wet, raincoat 

does not have space to put items or backpacks, raincoat is uncomfortable to use, raincoat has 

materials that tear easily and the raincoat’s design is less attractive. Therefore, the redesign of the 

raincoat was carried out according to the consumer needs using “Axiomatic House of Quality” 

(AHOQ) method and also a reusability test using “USE Questionnaire”. The results from this study 

are raincoats using ballon taslan material which is lighter and more durable, has space on the back 

to carry a backpack, and has a shoes protector so that the entire body of the consumer will be 

protected from rain. Raincoat testing using Use Questionnaire has the aspect values, 81.22% of the 

usefulness, 82.24% of the ease of use, 84.15% of the ease of understanding the product, 80.88% of 

customer satisfaction, and 81.91% of product feasibility, which means that the redesign raincoat is 

very suitable to be producted. 

 

Keywords: Axiomatic House of Quality (AHOQ), Usability Testing, USE 

Questionnaire 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang jatuh pada tempat yang 

datar dengan asumsi tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Curah hujan 

1 mm adalah air hujan setinggi 1 mm yang jatuh pada tempat yang datar seluas 1 

m2 dengan asumsi tidak ada yang menguap, mengalir dan meresap. Curah hujan 

terkadang juga berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup masyarakat Indonesia 

(Mulyono, 2014). Curah hujan di Indonesia sendiri cukup tinggi dikarenakan 

Indonesia merupakan daerah tropis dan juga terlihat dari data pada tahun 2020 yang 

ada pada Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) terdapat 168 

data curah hujan ekstrem dengan rata-rata diatas 50 mm (BMKG, November 2020). 

Ketika musim hujan biasanya masyarakat selalu menyediakan payung dan 

juga jas hujan agar terhindar dari basah yang diakibatkan oleh hujan. Payung biasa 

digunakan jika seseorang hendak bepergian keluar namun dengan jarak yang tak 

terlalu jauh dan biasanya dipakai ketika berjalan kaki. Sedangkan jas hujan 

digunakan seseorang ketika hendak bepergian jauh yang biasanya menggunakan 

kendaraan seperti sepeda motor. Jas hujan merupakan salah satu benda yang 

dibutuhkan seorang pengendara motor saat turun hujan dalam perjalanan, yang 

mana jas hujan ini dapat melindungi tubuh maupun pakaian seseorang ketika hujan 

turun, sehingga pengguna tetap merasa aman dan nyaman saat melewati hujan. 

Selain itu jas hujan juga bisa sebagai pelindung ketika melakukan kegiatan diluar 

ruangan atau melakukan pekerjaan lapangan ketika musim hujan maupun pada saat 

melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan air. Permintaan jas hujan juga 

meningkat ketika musim hujan tiba. Seperti dilansir detikoto, bahwa pada musim 

penghujan permintaan jas hujan sangat meningkat dan bisa sampai 1500 buah jas 

hujan yang diproduksi dalam satu bulan oleh suatu brand jas hujan (Detikoto, 

November 2019). 
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Berikut adalah beberapa contoh jas hujan yang sering digunakan: 

 
Gambar 1.1 Jas Hujan Ponco 

(Sumber: www.rainycollections.com, April 2019) 

 

Gambar 1.1 terlihat jas hujan yang menutupi bagian kepala, tangan dan 

badan. Hanya saja jas hujan tersebut tidak menutupi bagian badan dengan sempurna 

karena hanya sebagian tubuh yang mampu ditutupi, sementara dari bagian lutut 

kebawah masih terbuka. Modul jas hujan ini kurang tepat digunakan untuk pelajar 

dan karyawan kantor, karena sisi bagian celana dan sepatu akan tetap basah saat 

menggunakan jas hujan ini dan hal ini akan sangat tidak nyaman untuk pelajar dan 

karyawan kantor saat pergi ke sekolah ataupun kantor. Selain itu jas hujan model 

ini juga beresiko ketika digunakan mengendarai sepeda motor, karena sisi-sisi 

bawah dari jas hujan akan berkibas sesuai dengan arah angin. 

 

 
Gambar 1.2 Jas Hujan Baju dan Celana 

(Sumber: www.elevenia.co.id, April 2019) 

 

Gambar 1.2 dapat dilihat model jas hujan dengan atasan dan bawahan yang 

terpisah. Model jas hujan ini lebih aman digunakan ketika berkendara karena 

http://www.rainycollections.com/
http://www.elevenia.co.id/
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bentuknya meyerupai baju yang sesuai dengan bentuk tubuh, sehingga tidak akan 

berkibas-kibas saat terkena air. Hanya saja model ini belum menutupi seluruh 

tubuh, karena bagian sepatu dan bawah celana akan tetap basah.  

 

 
Gambar 1.3 Jas Hujan Plastik 

(Sumber: www.bukalapak.com, April 2019) 

 

Gambar 1.3 dapat dilihat jas hujan yang terbuat dari bahan plastik biasa. 

Dari segi harga jas hujan ini memang ekonomis, akan tetapi jas hujan ini sangat 

mudah robek karena hanya terbuat dari bahan plastik tipis biasa yang tidak kokoh. 

Keadaan topi yang memiliki ukuran besar juga akan membuat air hujan tetap masuk 

mengenai pakaian yang digunakan, karena tidak ukuran dari topi yang tidak bisa 

disesuaikan dengan ukuran penggunanya. 

Berdasarkan beberapa contoh jas hujan yang dijelaskan diatas didapatkan 

beberapa kekurangan seperti jas hujan hanya melindungi sebagian dari tubuh , jas 

hujan yang memiliki resiko jika digunakan saat berkendara, jas hujan dengan bahan 

mudah robek dan masih banyak lagi jenis-jenis dari jas hujan lainnya. Dalam 

penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru dengan jumlah populasi 658.048 orang 

(BPS Kota Pekanbaru, 2014). Berdasarkan jumlah populasi maka didapatkan 

jumlah sampel sebanyak 100 orang dengan menggunakan metode slovin. Setelah 

didapatkan jumlah sampel, selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner.  

Berdasarkan hasil kuesioner identifikasi masalah pada jas hujan yang telah 

disebarkan kepada 100 responden, didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

http://www.bukalapak.com/
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Tabel 1.1 Hasil Rekapitulasi Kuesioner Identifikasi Masalah 

No Permasalahan Jumlah 

1 Bagian tubuh tidak tertutup sempurna 75 

2 Ukuran jas hujan kurang pas ketika membawa barang 24 

3 Bahan mudah robek 31 

4 Tidak nyaman untuk digunakan 33 

5 Desain kurang pas atau kurang menarik 27 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2020) 

 

Berdasarkan permasalahan diatas didapatkan juga beberapa keinginan dari 

responden terhadap inovasi jas hujan seperti bahan yang tahan lama, mampu 

melindungi seluruh anggota tubuh hingga sepatu dari hujan, desain yang menarik 

dan juga memiliki ruang untuk membawa tas. Maka dari itu perlu dilakukan 

perancangan ulang terhadap jas hujan. Perancangan ini digunakan untuk 

memperbaiki masalah-masalah atau kekurangan yang ada pada produk jas hujan 

yang sudah ada saat ini agar didapatkan sebuah produk jas hujan yang ergonomis, 

sehingga pengguna dapat menggunakan jas hujan dengan nyaman dan aman. 

Perancangan jas hujan ini akan dilakukan dengan menggunakan metode gabungan 

antara Axiomatic Design dan juga House of Quality atau yang biasa disebut dengan 

Axiomatic House Of Quality (AHOQ) dibantu dengan uji usabilitas. Perancangan 

akan dimulai dengan pendekatan Quality Function Deployment (QFD) sebagai 

acuan dalam perancangan produk agar sesuai dengan fungsi dan spesifikasi yang 

diharapkan oleh customer yang kemudian menggunakan House of Quality (HOQ) 

sebagai kerangka dalam mendesain produknya. 

Menurut Dale dkk (1998) dalam Ashtiany dan Alipour (2016) Penggunaan 

metode QFD telah banyak dilakukan dalam melakukan perancangan produk namun 

penggunaan metode ini kerap dijumpai kesulitan dalam menentukan hubungan 

antara customer dan technical properties. Permasalahan utama dalam pembuatan 

HOQ adalah dibutuhkan waktu yang tidak sebentar dalam proses 

pengembangannya sehingga besar kemungkinan untuk kehilangan pengguna dan 

hasil akhir yang belum sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan pengguna 

(Manchulenko, 2011 dikutip oleh Andriani dkk, 2018). 
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Axiomatic Design merupakan sebuah alat atau metode desain yang 

bertujuan untuk mendefinisikan dasar pengembangan produk dengan menyediakan 

mapping technique antara fungsi kebutuhan produk dan parameter desain. 

axiomatic design dapat membantu agar perancangan dan pengembangan sebuah 

produk lebih terstruktur, logical, dan mengembangkan HOQ dengan fokus pada 

design yang sesuai dengan fungsi produk. Integrasi HOQ dan axiomatic design 

dalam proses pengembangan produk akan dapat mengurangi waktu dan biaya.  

AHOQ dapat mengartikan VOC dengan lebih terstruktur dan membantu dalam 

pengembangan desain menggunakan kebutuhan fungsional dari konsumen. 

Kebutuhan tersebut akan independen antara satu dengan yang lain, mengizinkan 

perubahan desain tanpa memberikan pengaruh terhadap kebutuhan desain yang lain 

(Manchulenko, 2001 dikutip oleh Putra dkk, 2016). 

Penggunaan uji usabilitas dilakukan agar lebih meyakinkan dalam 

pengembangan produk dikarenakan costumer akan mengetes langsung produk yang 

akan di kembangkan. Uji usabilitas adalah teknik yang digunakan untuk 

mengevaluasi suatu produk dengan cara pengujian secara langsung kepada 

pengguna produk tersebut. Uji usabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemudahan suatu produk ketika di gunakan. Terdapat lima kriteria yang dapat 

dijadikan standar untuk menentukan apakah suatu produk usable, yaitu usefulness 

(kegunaan), efficiency (efisiensi), effectiveness (keefektifan), learnability 

(kemampuan dipelajari) dan satisfaction (kepuasan yang diperoleh) (Rubin dan 

Chisnell, dikutip oleh Nalurita, dkk 2015). 

Maka dari itu dilakukannya perancangan ulang terhadap jas hujan dengan 

menggunakan metode ini, diharapkan peneliti dapat menghasilkan suatu spesifikasi 

jas hujan yang ergonomis dan sesuai dengan keinginan konsumen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana merancang ulang jas hujan ergonomis dengan menggunakan 

metode Axiomatic House of Quality (AHOQ) dan uji usabilitas ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan rancangan jas hujan  ergonomis yang fungsi kebutuhan serta 

design sesuai dengan keinginan konsumen berdasarkan metode Axiomatic 

House of Quality (AHOQ). 

2. Mengetahui hasil pengujian produk dengan uji usabilitas menggunakan 

USE Questionnare. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pengguna 

Mampu melindungi pengguna dari hujan. 

2. Bagi Penulis 

a. Mampu mengaplikasikan teori pengembangan produk dan ergonomi 

terhadap perancangan produk. 

b. Mendapatkan ilmu lanjut tentang metode Axiomatic House of Quality 

(AHOQ) dan uji usabilitas. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini di lakukan di daerah Pekanbaru. 

2. Responden yang diambil berusia 17 tahun keatas. 

3. Jas hujan yang akan dirancang merupakan jas hujan untuk perorangan. 

4. Tidak membahas analisis biaya. 
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1.6 Posisi Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini: 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

1 Analisis Perancangan Alat 

Bantu Material Handling 

Produksi Genteng 

Menggunakan Metode 

Axiomatic House Of Quality 

(AHOQ) 

(Muhammad Dian Putra, dkk) 

2016 

Sering terjadinya 

penumpukan pada proses 

produksi, kelelahan para  

pekerja pada saat proses 

produksi 

Axiomatic 

House Of 

Quality  

(AHOQ) 

Merancang alat  

bantu pengangkat 

genteng sehingga 

mempermudah 

pengangkatan 

genteng 

2 Redesain Produk Berfokus 

Pada Customer Requirements 

Dengan Integrasi Axiomatic 

Design dan House of Quality 

(Debrina Puspita Andriani, 

dkk) 

2018 

ketidaknyamanan dalam 

meletakkan sepatu dan 

sepatu yang masih berdebu. 

kapasitas yang terbatas dan 

material rak yang tidak 

kokoh 

Axiomatic 

House Of 

Quality 

(AHOQ) 

 

Mendapatkan 

design produk rak 

sepatu yang 

tertutup dengan 

bahan yang lebih 

kokoh 

3 Developing a Portable 

Hydroelectric Generator 

Using Axiomatic Design 

Method  

(H Soewardi dan E A Putra) 

2018 

Disain dari beberapa model 

mesin pembangkit listrik 

tidak memenuhi kebutuhan 

pengguna yang 

menyebabkan tidak efektif 

dan tidak efisien serta dapat 

membahayakan 

Axiomatic 

Design 

Membuat desain 

generator  portabel 

yang tahan lama, 

tahan air, menarik, 

ringan, kecil dalam 

ukuran, dan 

portabel. 

4 Usability testing pada 

aplikasi POTWIS 

(Tifani Yuliyana, dkk) 

2019 

Ingin mengetahui apakah 

aplikasi POTWIS telah 

memenuhi kriteria usability 

yaitu efektivitas, efisiensi, 

dan kepuasan pengguna 

Usability 

testing 

halaman aplikasi 

POTWIS tidak 

memenuhi kriteria 

sebuah produk 

dengan usability 

yang baik 

sehingga 

diperlukan 

perbaikan dalam 

aplikasi. 

5 Perancangan ulang jas 

hujan ergonomis dengan 

menggunakan metode 

Axiomatic House Of 

Quality (AHOQ) 

(Atika Apriliani) 

2020 

Jas hujan yang ada saat ini 

belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

Axiomatic 

House Of 

Quality 

(AHOQ) 

Dan uji 

usabilitas 

Merancang ulang 

jas hujan yang 

ergonomis sesuai 

dengan kebutuhan 

konsumen. 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2020)  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

 Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang latar belakang 

pemilihan judul, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Batasan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.   

BAB II    LANDASAN TEORI 

 Bab ini menjelaskan tentang teori-teori pendukung yang digunakan 

penulis sebagai dasar pemikiran untuk membahas dan mencari 

permasalahan yang ada dalam penyusunan laporan penelitian.  

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang digunakan dalam 

proses penelitian yang dilakukan selama proses pelaksanaan 

penelitian.  

BAB IV    PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini membahas tentang pengumpulan data-data yang telah 

diperoleh dilapangan yang  kemudian diolah dengan menggunakan 

metode-metode tertentu yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

BAB V    ANALISA HASIL PENGOLAHAN DATA 

Bab ini  berisikan tentang analisa-analisa data yang telah dibuat pada 

bab sebelumnya untuk membantu mendapatkan gambaran kesimpulan 

dan saran. 

BAB VI     KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari penelitian 

yang telah dilakukan dan juga saran dari penelitian untuk pelaksaan 

penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Curah Hujan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi hujan adalah titik-titik air 

yang berjatuhan dari udara karena proses pendinginan. Curah hujan adalah endapan 

atau deposit air dalam bentuk cair maupun padat, yang berasal dari atmosfer. 

Karakteristik hujan suatu daerah perlu diketahui untuk menentukan ketersediaan air 

serta kemungkinan terjadinya permasalahan dan bencana yang berkaitan dengan 

sumber daya air. Curah hujan di Indonesia memiliki tingkat keragaman yang sangat 

tinggi secara ruang dan waktu. Keberadaan cuaca dan iklim memberikan pengaruh 

besar terhadap kehidupan masyarakat Indonesia (Prawirowardoyo, 1996 dikutip 

oleh Wahid dan Usman, 2017). 

 

2.2 Ergonomi 

Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dua kata yaitu 

“ergon” berarti kerja dan “nomos” berarti aturan atau hukum. Menurut Nurmianto 

(1996) ergonomi adalah ilmu serta penerapannya yang berusaha untuk 

menyerasikan pekerjaan dan lingkungan terhadap orang atau sebaliknya dengan 

tujuan tercapainya produktifitas dan efisiensi yang setinggi-tingginya melalui 

pemanfaatan manusia seoptimaloptimalnya (Nurmianto, 1996 dikutip oleh Suhadri, 

2008). 

Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk menyerasikan 

atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam 

beraktivitas maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia baik 

fisik maupun mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih baik 

(Tarwaka dkk, 2004). 

Pendekatan khusus dalam disiplin ergonomi ialah aplikasi sistematis dari 

segala informasi yang releven yang berkaitan dengan karakteristik dan perilaku 

manusia dalam perancangan peralatan, fasilitas dan lingkungan kerja yang dipakai. 
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Analisis dan penelitian ergonomi meliputi hal-hal yang berkaitan, yaitu (Suhadri, 

2008): 

a. Anatomi (struktur), fisiologi (bekerjanya), dan antropometri (ukuran) tubuh 

manusia. 

b. Psikologi yang fisiologis mengenai berfungsinya otak dan sistem syaraf yang 

berperan dalam tingkah laku manusia. 

c. Kondisi-kondisi kerja yang dapat mencederai baik dalam waktu yang pendek 

maupun panjang ataupun membuat celaka manusia dan sebaliknya kondisi-

kondisi kerja yang membuat nyaman kerja manusia. 

 

2.3 Antropometri 

Antropometri berasal dari “anthro” yang berarti manusia dan “metri” yang 

berarti ukuran. Antropometri adalah pengetahuan yang menyangkut pengukuran 

tubuh manusia khususnya dimensi tubuh. Antropometri secara luas akan digunakan 

sebagai pertimbangan-pertimbangan ergonomis dalam proses perancangan (design) 

produk maupun sistem kerja yang akan memerlukan interaksi manusia (Suhadri, 

2008).  

Manusia pada umumnya berbeda-beda dalam hal bentuk dan dimensi 

ukuran tubuhnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi ukuran tubuh manusia, 

yaitu (Suhadri, 2008): 

1. Umur, Ukuran tubuh manusia akan berkembang dari saat lahir sampai sekitar 

20 tahun   untuk pria dan 17 tahun untuk wanita. Setelah itu, tidak lagi akan 

terjadi pertumbuhan bahkan justru akan cenderung berubah menjadi 

pertumbuhan menurun ataupun penyusutan yang dimulai sekitar umur 40 

tahunan. 

2. Jenis kelamin (sex), Jenis kelamin pria umumnya memiliki dimensi tubuh yang 

lebih besar kecuali dada dan pinggul. 

3. Suku bangsa (etnik), Setiap suku bangsa ataupun kelompok etnik tertentu akan 

memiliki karakteristik fisik yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

4. Sosio ekonomi, Tingkat sosio ekonomi sangat mempengaruhi dimensi tubuh 

manusia. Pada negara-negara maju dengan tingkat sosio ekonomi tinggi, 
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penduduknya mempunyai dimensi tubuh yang besar dibandingkan dengan 

negara-negara berkembang. 

5. Posisi tubuh (posture), Sikap ataupun posisi tubuh akan berpengaruh terhadap 

ukuran tubuh oleh karena itu harus posisi tubuh standar harus diterapkan untuk 

survei pengukuran. 

 

2.3.1 Cara Pengukuran 

Secara umum deskripsi dari pengukuran data antropometrik terdiri dari 

setidaknya tiga buah tipe terminology dasar yaitu (Suhadri, 2008): 

1. Locator yang mengidentifikasikan suatu titik atau daerah dari tubuh yang 

menjadi dasar pengukuran titik atau bidang. 

2. Orientator yang mengidentifikasikan arah atau tujuan dari suatu dimensi 

tubuh. 

3. Potensioner yang menandakan asumsi dari posisi tubuh subyek dalam 

pengukuran, seperti posisi duduk. 

 

2.3.2 Data Antropometri 

Dimensi tubuh manusia untuk perancangan produk terdiri dari dua jenis, 

yaitu struktural dan fungsional. Dimensi tubuh struktural yaitu pengukuran tubuh 

manusia dalam keadaan tidak bergerak. Sedangkan dimensi tubuh fungsional 

adalah pengukuran tubuh manusia dalam keadaan bergerak. 

 

2.3.2.1 Antropometri Struktural 

Pengukuran manusia pada posisi diam dan linier pada permukaan tubuh. 

Ada beberapa metode pengukuran tertentu agar hasilnya representative.  Disebut 

juga pengukuran dimensi struktur tubuh dimana tubuh diukur dalam berbagai posisi 

standar dan tidak bergerak (tetap tegak sempurna).  Dimensi tubuh yang diukur 

dengan posisi tetap antara lain meliputi berat badan, tinggi tubuh dalam posisi 

berdiri maupun duduk, ukuran kepala, tinggi atau panjang lutut pada saat berdiri 

atau duduk, panjang lengan, dan sebagainya. 
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Gambar 2.1  Ukuran Tubuh Manusia yang Sering 

Digunakan untuk Merancang Produk 
(Sumber: Suhadri, 2008) 

 

Antropometri struktural ini diantaranya: tinggi selangkang, tinggi siku, 

tinggi mata, rentang bahu, tinggi pertengahan pundak pada posisi duduk, jarak 

pantat-ibu jari kaki, dan tinggi mata pada posisi duduk. 

 
Gambar 2.2  Antropometri Struktural Posisi 

Berdiri dan Duduk 
(Sumber: Suhadri, 2008) 
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2.3.2.2 Antropometri Fungsional 

Antropometri fungsional adalah pengukuran keadaan dan ciri-ciri fisik 

manusia dalam keadaan bergerak atau memperhatikan gerakan-gerakan yang 

mungkin terjadi saat pekerja tersebut melaksanakan kegiatannya. Hasil yang 

diperoleh merupakan ukuran tubuh yang nantinya akan berkaitan erat dengan 

gerakan-gerakan nyata yang diperlukan tubuh untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan tertentu. Antropometri dalam posisi tubuh melaksanakan fungsinya yang 

dinamis akan banyak diaplikasikan dalam proses perancangan fasilitas ataupun 

ruang kerja. 

 
Gambar 2.3 Antropometri Fungsional/Dinamis (a) 

(Sumber: Suhadri, 2008) 
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Gambar 2.4 Antropometri Fungsional/Dinamis (b) 

(Sumber: Suhadri, 2008) 

 

 

2.4 Produk 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008 : 248) dalam Hermawan (2015), 

produk adalah hal apapun yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan 

perhatian, dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan dan 

kebutuhan. Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2009 : 4) dalam Hermawan 

(2015) produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk 

memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, 

pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi, dan ide. 

Kastaman (2007) dalam Hermawan (2015), menyatakan bahwa produk 

adalah suatu sifat kompleks, baik dapat diraba maupun tidak diraba, termasuk 

bungkus, warna, harga, prestise perusahaan, pelayanan pengusaha dan pengecer, 

yang diterima pembeli untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan. Machyudi 
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(2009) dalam Hermawan (2015) mengartikan produk sebagai segala sesuatu yang 

ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan atau 

dikonsumsi pasar sebagai pemenuh kebutuhan/keinginan pasar yang bersangkutan. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat diketahui pada dasarnya produk 

merupakan alat pemuas kebutuhan, sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar, serta 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, baik yang berwujud maupun 

tidak berwujud. Produk ditujukan untuk memenuhi keinginan dan memuaskan 

kebutuhan konsumen. Produk juga merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan, yaitu mendapatkan laba sebesar-besarnya. Seseorang membeli produk 

bukan hanya sekedar ingin membeli produk tersebut, melainkan karena manfaat 

yang diberikan oleh barang dan jasa tersebut sehingga dapat memenuhi kebutuhan, 

keinginan dan selera konsumen. Konsep produk tidak hanya terbatas pada benda 

fisik. Segala sesuatu yang memberi jasa, yakni memenuhi kebutuhan bisa disebut 

sebuah produk. Produk mencakup pula orang, tempat, organisasi, kegiatan, 

gagasan, disamping barang dan jasa (Hermawan, 2015). 

 

2.5 Pengembangan Produk 

perancangan (design) merupakan suatu kegiatan atau rekayasa rancang 

bangun yang dimulai dari ide-ide inovasi desain, atau kemampuan untuk 

menghasilkan karya dan cipta yang benar-benar dapat menjabarkan permintaan 

pasar karena adanya penelitian dan pengembangan teknologi (Prasetyowibowo,                                            

2000 dikutup oleh Wiraghani dan Prasnowo, 2017). 

Definisi desain menurut kamus umumnya adalah membuat suatu rencana 

(to fashion after plan). Desain teknik adalah seluruh aktivitas untuk membangun 

dan mendifinisikan berbagai solusi bagi masalah-masalah yang ada, yang tidak 

dapat dipecahkan sebelumnya atau solusi baru bagi berbagai masalah yang 

sebelumnya telah dipecahkan tetapi dengan cara berbeda. Aktivitas desain belum 

bisa dikatakan selesai sebelum hasil akhir produk dapat dipergunakan dengan 

tingkat performa yang dapat diterima dan dengan metode kerja yang terdefinisi 

dengan jelas (Wiraghani dan Prasnowo, 2017). 
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Secara umum proses pengembangan produk dibagi menjadi enam tahapan 

atau fase pengembangan produk. Enam fase tersebut adalah (Ulrich, 2001 dikutip 

oleh Irvan, 2011):  

1. Fase 0 Perencanaan  

Pada fase ini dilakukan kegiatan perencanaan yang sering dirujuk sebagai “zero 

fase”, yaitu kegiatan pendahuluan yang meliputi persetujuan proyek dan proses 

peluncuran pengembangan produk aktual.  

2. Fase 1 Pengembangan Konsep  

Pada fase ini, kebutuhan pasar target diidentifikasi, alternatif-alternatif konsep 

produk dibangkitkan dan dievaluasi, dan satu atau lebih konsep dipilih untuk 

pengembangan dan percobaan pada fase-fase berikutnya. Inti dari perencanaan 

desain adalah terletak pada pengembangan konsep. Crawford mengemukakan 

bahwa konsep desain adalah kombinasi antara lisan, tulisan, dan atau bentuk 

prototipe yang akan dilakukan perbaikan dan bagaimana pelanggan 

menunjukkan keuntungan atau kerugiannya. Tiga bagian penting yang 

diangkat untuk ide atau perencanaan produk yang akan dikembangkan dalam 

bentuk konsep adalah (Ulrich, 2001 dikutip oleh Irvan, 2011):  

a. Bentuk  

Hal ini merupakan bentuk fisik suatu produk itu sendiri, material penyusun 

produk, dan sebagainya.  

b. Teknologi  

Termasuk di dalamnya antara lain: prinsip, teknik, perlengkapan, mekanika, 

kebijakan, dan seterusnya yang dapat digunakan untuk menciptakan atau 

mencapai produk yang dimaksud.  

c. Keuntungan  

Nilai lebih atau keuntungan yang diharapkan pelanggan dari produk 

tersebut. 

Dalam fase pengembangan konsep ini, suatu proses pengembangan konsep 

membutuhkan lebih banyak koordinasi terhadap bagian-bagian terkait dalam 

tim pengembangan produk dibandingkan dengan fase-fase yang lain. 
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3. Fase 2 Perancangan Tingkatan Sistem  

Fase ini mencakup definisi arsitektur produk dan uraian produk menjadi 

subsistem-subsistem serta komponen-komponen. Gambaran rakitan akhir 

untuk sistem produksi didefinisikan dalam fase ini. Output dari fase 2 ini 

mencakup tata letak bentuk produk, spesifikasi secara fungsional dari tiap 

subsistem produk, serta diagram aliran proses pendahuluan untuk proses 

rakitan akhir (assembly). 

4. Fase 3 Perancangan Rinci  

Dalam fase ini mencakup spesifikasi lengkap dari bentuk, material dan 

toleransi-toleransi dari seluruh komponen unik pada produk dan identifikasi 

seluruh komponen standar yang dibeli dari pemasok. Rencana proses 

dinyatakan dan peralatan produksi dirancang untuk tiap komponen yang dibuat 

dalam sistem produksi. Output dari fase ini adalah pencatatan pengendalian 

untuk produk, spesifikasi komponen-komponen yang dibeli, serta rencana 

proses untuk pabrikasi dan perakitan produk.  

5. Fase 4 Pengujian dan Perbaikan  

Fase ini melibatkan konstruksi dan evaluasi dari bermacam-macam versi 

produksi awal produk. Prototipe awal (alpha) dibuat menggunakan komponen-

komponen dengan bentuk dan jenis material pada produksi sesungguhnya, 

namun tidak memerlukan proses pabrikasi dengan proses yang sama dengan 

yang dilakukan pada proses pabrikasi sesungguhnya. Prototipe alpha diuji 

untuk menentukan apakah produk akan bekerja sesuai dengan yang 

direncanakan dan apakah produk memenuhi kebutuhan kepuasan (spesifikasi 

atau kualitas) konsumen utama. Prototipe berikutnya (beta) dibuat dengan 

komponen-komponen yang dibutuhkan pada produksi namun tidak dirakit 

dengan menggunakan proses perakitan akhir seperti pada perakitan 

sesungguhnya. Prototipe beta dievaluasi secara internal dan juga diuji oleh 

konsumen dengan menggunakannya secara langsung. Sasaran dari prototipe 

beta adalah untuk menjawab pertanyaan mengenai kinerja dan keandalan 

dalam rangka mengidentifikasi kebutuhan perubahan-perubahan secara teknik 

untuk produk akhir. 
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6. Fase 5 Peluncuran Produk  

Fase ini dikenal juga sebagai fase produksi awal. Pada fase ini produk dibuat 

dengan menggunakan sistem produksi yang sesungguhnya. Tujuan dari 

produksi awal ini adalah untuk melatih tenaga kerja dalam memecahkan 

permasalahan yang mungkin timbul pada proses produksi sesungguhnya. 

Produk-produk yang dihasilkan selama produksi awal, akan disesuaikan 

dengan keinginan pelanggan dan secara hati-hati dievaluasi untuk 

mengidentifikasikan kekurangan-kekurangan yang timbul. Peralihan dari 

produksi awal menjadi produksi sesungguhnya berjalan melalui tahap demi 

tahap. Pada beberapa titik dalam masa peralihan ini, produk diluncurkan dan 

mulai disediakan untuk didistribusikan. 

Agar pelaksanaan pengembangan produk dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan yang diharapkan, perlu diperhatikan tahap-tahap dalam 

melaksanakan pengembangan produk. Tahap-tahap pengembangan produk terbagi 

menjadi beberapa tahapan, yaitu (Wijaya, 2013): 

1. Gagasan Produk 

Pengembangan produk dimulai dengan pencarian ide atau gagasan produk 

baru. Gagasan ini datang dari konsumen, tim penjualan, tim penelitian, dan 

bagian pengembangan. 

2. Penyaringan 

Tahap ini dirancang untuk menghilangkan gagasan yang tidak berhubungan 

dengan tujuan perusahaan, pada tahap ini diseleksi. Perwakilan dari pemasaran, 

teknisi, dan produksi harus memberikan input pada tahap penyaringan ini.  

3. Pengujian Konsep 

Seletah gagasan tersebut disaring perusahaan menguji riset pasar untuk 

mendapatkan input dari konsumen tentang manfaat dan harga yang cocok.  

4. Analisis Bisnis 

Setelah mengumpulkan pendapat dari pasar atau konsumen maka harus 

melakukan pembandingan biaya produksi dan manfaat. Agar terlihat apakah 

produk yang dibuat tersebut memenuhi tujuan profitabilitas minimum atau 

tidak.  
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5. Pengembangan Prototipe 

Sewaktu perusahaan sudah menentukan potensi profitabilitas produk, bagian 

teknik atau riset dan pengembangan membentuk sebuah prototipe. 

6. Pengujian Produk dan Uji Pemasaran 

Dengan menggunakan hal-hal yang dipelajari dari prototipe maka kemudian 

perusahaan menjalankan produksi yang terbatas. Lalu perusahaan dapat 

menguji produk tersebut untuk melihat apakah produk tersebut sudah 

memenuhi persyaratan kinerja apa belum.  

7. Komersialisasi 

Jika hasil uji pemasaran positif, perusahaan akan memulai produksi dan 

pemasaran berskala penuh. Komersialisasi yang bertahap, yang bertujuan 

menyebarkan produk baru tersebut ke daerah yang lebih luas, mencegah 

ketegangan yang semestinya tidak perlu terjadi pada kemampuan produksi 

awal.  

 

2.6 House of Quality 

House of Quality (HOQ) adalah tahap pertama dalam sebuah perancangan 

produk. HOQ juga lebih dikenal dengan matriks rumah kualitas dari sebuah 

perancangan produk yang di dalamnya menjelaskan tentang customer need, 

planning matrik, technical response, relationship, technical correlations, technical 

matriks (Rahmawati dkk, 2017).  

House of quality menjelaskan apa saja yang menjadi kebutuhan atau harapan 

pelanggan dan bagaimana memenuhi kebutuhan dan harapan tersebut. House of 

quality dibuat berdasarkan penggabungan pengolahan data dari penentuan derajat 

kepentingan sampai dengan interaksi parameter teknik. Tiap sel dalam matrik 

mewakili hubungan yang mungkin terjadi antara sebuah keuntungan dan ciri khas 

mutu (Munawir dkk, 2006). 
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Gambar 2.5 House of Quality (HOQ) 

(Sumber: Munawir dkk, 2006) 

 

2.6.1 Langkah-Langkah Membangun Matriks HOQ 

Adapun langkah-langkah membangun matrik matriks HOQ adalah sebagai 

berikut (Rahmawati dkk, 2017): 

1. Customer Needs (bagian sisi kiri) 

Bagian ini berisi informasi yang diambil dari diagram afinitas, yang merupakan 

data voice of customer, dan ditentukan tingkat kepentingan sub atribut. 

2. Planning Matrik (bagian sisi kanan)  

Bagian ini disebut sebagai tempat penentuan sasaran atau tujuan produk 

didasarkan pada interpretasi tim terhadap data riset pasar. 

3. Technical Response (bagian bawah atap)  

Bagian ini memuat informasi tentang gambaran produk yang  akan 

dikembangkan, yang berasal dari customer needs.   

4. Relationship (bagian tengah) 

Bagian ini adalah bagian terbesar matrik HOQ dan menjadi bagian terbesar dari 

pekerjaan. Setiap sel dalam relationship tim memberi nilai yang menunjukkan 

keberadaannya terhadap bagian technical response dihubungkan dengan 

bagian customer needs. Nilai ini menunjukkan kepuasan pelanggan. Hubungan 

dinyatakan dengan simbol-simbol. 
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5. Technical Correlations (bagian atap)  

Bagian ini bentuknya seperti atap, dan menunjukkan korelasi antara 

persyaratan teknis yang satu dengan yang lainnya dalam bagian  technical 

response. Tanda yang digunakan adalah + (hubungannya positif), - 

(hubungannya negatif), dan kosong untuk 2 item yang tidak saling 

mempengaruhi. 

6. Technical Matriks (bagian bawah) 

Bagian  ini berisi beberapa jenis data yaitu: technical response prioritas, urutan 

tingkat kepentingan persyaratan teknis,   dan target technical, target kinerja 

persyaratan teknis untuk produk baru. 

 

2.7 Axiomatic Design 

Axiomatic Design (AD) merupakan sebuah alat atau metode desain yang 

bertujuan untuk mendefinisikan dasar pengembangan produk dengan menyediakan 

mapping technique antara fungsi kebutuhan produk dan parameter desain 

(Manchulenko, 2001 dikutip oleh Putra dkk, 2016). 

Axiomatic Design adalah metode desain terstruktur diciptakan untuk 

meningkatkan kegiatan desain dengan mendirikan kriteria yang desain potensial 

dapat dievaluasi, dan alat untuk menerapkan mereka kriteria (Suh, 2001 dikutip 

oleh Hager dkk, 2017). Prinsip-prinsip Axiomatic Design hadir solusi desain yang 

lebih baik dalam waktu sesingkat karena mereka memberikan proses penelitian 

sistematis dalam ruang desain yang menjadi rumit dengan pelanggan membutuhkan 

(Kulak, CEBI & Kahraman, 2010 dikutip oleh Hager dkk, 2017).  Axiomatic Design 

juga merupakan metodologi formal yang dapat digunakan untuk mewakili berbagai 

masalah desain (National Academy of Engineering, 2002 dikutip oleh Hager dkk, 

2017), terutama dalam proses desain produk, sistem produksi, perangkat lunak dan 

banyak masalah lain desain. 

Axiomatic Design adalah teori yang digunakan untuk mengembangkan 

produk baru yang konsumen butuhkan dengan pemetaan menjadi empat domain, 

empat domain yang digunakan dalam desain aksiomatik adalah sebagai berikut 

(Lee, 2006 dikutip oleh Soewardi dan Putra, 2018): 
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Physical 
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Gambar 2.6 Domain pada  Axiomatic Design 

(Sumber: Lee, 2006 dikutip oleh Soewardi dan Putra, 2018) 

Domain pelanggan adalah domain yang berisi atribut pelanggan. domain 

fungsional adalah domain yang berisi semua fungsi yang harus disediakan dalam 

suatu produk. Sementara itu, domain fisik adalah domain yang digunakan untuk 

mewujudkan Kebutuhan Fungsional. Selain itu, proses domain adalah domain yang 

menjelaskan bagaimana membuat produk berdasarkan domain fisik. Domain-

domain ini dihubungkan dengan menggunakan proses zig-zag (Lee, 2006 dikutip 

oleh Soewardi dan putra, 2018). 

Beberpa istilah penting pada axiomatic design adalah sebagai berikut: 

1. CA : Customer Attribute. Yaitu domain yang menampung kebutuhan dari sudut 

pandang pengguna. 

2. FR : Functional Requirement. Yaitu domain yang menampung semua fungsi 

yang ingin dicapai dari suatu desain atau produk. 

3. DP : Design Parameter. Yaitu domain yang menjadi manifestasi dari FR 

bagaimana fungsi dari domain FR itu diwujudkan. 

4. PV : Process Variable. Yaitu domain yang membahas bagaimana desain atau 

produk diproduksi.  Atau dalam bahasa yang sederhana, PV adalah domain 

proses produksi dari suatu desain sebelum menjadi produk. 

 

2.8 Axiomatic House of Quality 

Axiomatic Design (AD) merupakan sebuah alat atau metode desain yang 

bertujuan untuk mendefinisikan dasar pengembangan produk dengan menyediakan 

mapping technique antara fungsi kebutuhan produk dan parameter desain. AD dapat 

membantu agar perancangan dan pengembangan sebuah produk lebih terstruktur, 
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logical, dan mengembangkan HOQ dengan fokus pada design yang sesuai dengan 

fungsi produk. Integrasi HOQ dan AD dalam proses pengembangan produk akan 

dapat mengurangi waktu dan biaya, metode ini disebut dengan Axiomatic House of 

Quality (AHOQ). AHOQ dapat mengartikan VOC dengan lebih terstruktur dan 

membantu dalam pengembangan desain menggunakan kebutuhan fungsional dari 

kostumer. Kebutuhan tersebut akan independen antara satu dengan yang lain, 

mengizinkan perubahan desain tanpa memberikan pengaruh terhadap kebutuhan 

desain yang lain (Putra dkk, 2016). 

1. Perumusan matriks desain 

Matriks desain digunakan untuk menggambarkan hubungan antara Desain 

Parameters (DPs) dan Functional Requirements (FRs) secara visual dan 

perhitungannya. Identifikasi dari hubungan tersebut dibutuhkan untuk 

memastikan bahwa tidak ada pelanggaran terhadap independensi fungsi. 

Metodologi yang digunakan pada matriks desain mengikuti metodologi yang 

digunakan pada model Axiomatic Design, dimana FRs dan DPs dapat 

digambarkan menggunakan bentuk vector. 

 
Gambar 2.7 Contoh Maktiks Hubungan 

Antara DP dan FR 

 

2. Korelasi antar desain parameter 

Pada model HOQ, korelasi matriks digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antar technical requirements pada suatu model. Namun dalam model 

AHOQ, hal ini dilakukan lebih untuk mengetahui dependensi antar DPs, jika 

terdapat dependensi, maka penting untuk menentukan dependensi tersebut 

merupakan dependensi positif atau dependensi negatif. 
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Gambar 2.8 Contoh Korelasi Antar 

Desain Parameter 

 

3. Penambahan constraints 

Constraints berguna sebagai pengontrol dalam desain produk yang akan di 

rancang. Tahap ini dilakukan dengan menggabungan antara constraint dengan 

desain parameter. 

 
Gambar 2.9 Contoh Constraints 

 

 

2.9 Uji Usabilitas 

Uji usabilitas adalah teknik yang digunakan untuk mengevaluasi produk 

dengan mengujinya langsung pada pengguna;usability testing merupakan suatu 

metode untuk menilai seberapa mudah suatu produk digunakan. Terdapat lima 
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kriteria yang dapat dijadikan standar untuk menentukan apakah suatu produk itu 

usable atau tidak, yaitu (Rubin dan Chisnell dikutip oleh Nalurita, dkk 2015): 

1. Learnability 

2. Efficiency 

3. Memorability 

4. Errors 

5. Satisfaction 

 

2.10 USE (Usefulness, Satisfaction, and Ease of Use) 

USE merupakan salah satu paket kuesioner yang dapat digunakan untuk 

mengukur usabilitas. USE mencakup 3 aspek pengukuran dalam usabilitas yaitu 

efisiensi, efektivitas serta kepuasan. Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah 

dilakukan menunjukan bahwa evaluasi produk kebanyakan mengacu pada tiga 

dimensi yaitu usefulness, satisfaction, and ease of use (Aelani dan fahlahah, 2012). 

Ease of use (kemudahan penggunaan) dan usefulness (kegunaan) saling berkaitan, 

apabila terjadi peningkatan pada ease of use maka usefulness juga akan  meningkat, 

begitu juga sebaliknya. Ease of use dan usefulness juga akan berpengaruh kepada 

satisfaction (Lund, 2001). 

Kuesioner USE dilakukan menggunakan penilaian poin 1 sampai 7 

menggunakan skala likert. Pengguna diminta untuk menilai kuesioner dengan 

pernyataan yang telah ada, mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

Berikut merupakan bentuk dari kuesioner USE (Lund, 2001): 

Usefulness : 

1. It helps me be more effective. 

2. It helps me be more productive. 

3. It is useful. 

4. It gives me more control over the activities in my life. 

5. It makes the things I want to accomplish easier to get done. 

6. It saves me time when I use it. 

7. It meets my needs. 

8. It does everything I would expect it to do.  
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Ease of Use : 

1. It is easy to use. 

2. It is simple to use. 

3. It is user friendly. 

4. It requires the fewest steps possible to accomplish what I want to do with it. 

5. It is flexible. 

6. Using it is effortless. 

7. I can use it without written instructions. 

8. I don't notice any inconsistencies as I use it. 

9. Both occasional and regular users would like it. 

10. I can recover from mistakes quickly and easily. 

11. I can use it successfully every time.  

Ease of Learning : 

1. I learned to use it quickly. 

2. I easily remember how to use it. 

3. It is easy to learn to use it. 

4. I quickly became skillful with it.  

Satisfaction : 

1. I am satisfied with it. 

2. I would recommend it to a friend. 

3. It is fun to use. 

4. It works the way I want it to work. 

5. It is wonderful. 

6. I feel I need to have it. 

7. It is pleasant to use. 

 

2.11 Pengukuran Usability 

Perhitungan usability dilakukan guna mengetahui tingkat kelayakan dari 

penelitian yang sudah dilakukan. Perhitungan usability dilakukan dengan 

menghitung persentase jawaban dari responden dengan menggunakan rumus 

berikut (Sugiyono, 2011 dikutip oleh Rahman dan Vitalocca, 2018): 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) =
Skor yang di observasi

Skor yang di harapkan
×  100  ...(2.1) 

 

Pengukuran usability yang dilakukan terdiri dari 4 aspek sesuai hasil 

penelitian data dengan menggunakan kuesioner yaitu Usefulness, Ease of Use, Ease 

of Learning, dan Satisfaction. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini terdiri dari langkah-langkah yang tersusun sehingga 

memudahkan dalam proses penyelasaian penelitian. langkah-langkah dalam 

melakukan penelitian yakni mulai dari awal, studi pendahuluan, studi literatur, 

identifikasi masalah, penetapan tujuan, pengumpulan data, pengolahan data, 

analisa, serta kesimpulan dan saran, seperti pada  gambar 3.1. 

 

Mulai

Studi Pendahuluan

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

Penetapan Tujuan

           Pengumpulan Data:

A. Primer

1. Wawancara

2. Dokumentasi

3. Kuisioner identifikasi masalah pada 

jas hujan

4. Penentuan sampel

B. Sekunder

1. Misi produk

Perumusan Masalah

A
 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Perancangan Jas Hujan 
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A

Pengolahan Data

1. Identifikasi kebutuhan konsumen

Axiomatic House of Quality

1. Menentukan functional requirement

2. Menentukan constraints

3. Menentukan design parameter

4. Penyusunan model integrasi house of

    quality dengan axiomatic design 

Pengembangan desain produk 

serta pembuatan produk

Perbaikan

Spesifikasi akhir produk

Ya

Tidak

Analisa

Kesimpulan dan saran

Selesai

Pengujian produk 

menggunakan uji 

usabilitas 

Pengukuran usabilitas

Gambar 3.1 Alur Penelitian Perancangan Jas Hujan (Lanjutan) 
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Adapun uraian langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.1 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan tahap awal dalam melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mencari permasalahan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Studi pendahuluan ini dilakukan di daerah pekanbaru. 

 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur bertujuan untuk mendapatkan informasi atau referensi teori-

teori yang mendukung pemecahan masalah yang ada dalam penelitian. Literatur 

yang digunakan sebagai pendukung adalah buku serta jurnal yang memuat teori-

teori berkaitan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

Axiomatic House Of Quality (AHOQ) dan uji usabilitas. 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan tahap lanjutan dalam penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang ada pada jas hujan saat ini. Tahap 

identifikasi masalah ini dilakukan dengan cara wawancara dan menyebarkan 

kuesioner terbuka kepada para pengguna jas hujan di pekanbaru sejumlah 30 

sampel dengan usia pengguna jas hujan di atas 17 tahun atau anak SMA. 

 

3.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah kemudian masalah tersebut dirumuskan 

menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. Dengan adanya rumusan masalah 

maka masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya dapat diselesaikan dengan baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana merancang ulang jas hujan 

ergonomis dengan menggunakan metode Axiomatic House Of Quality dan uji 

usabilitas. 

 

3.5 Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan merupakan target yang ingin dicapai dalam sebuah 

penelitian. Penetapan tujuan dilakukan untuk menjawab permasalahan yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan rancangan 
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jas hujan  ergonomis yang fungsi kebutuhan serta design sesuai dengan keinginan 

konsumen berdasarkan metode Axiomatic House Of Quality dan uji usabilitas. 

 

3.6 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan pengumpulan sejumlah data yang akan 

digunakan untuk melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan juga penyebaran 

kuesioner terbuka. 

A. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, data primer 

yang di butuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikur: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui apa saja masalah yang sering di 

alami oleh konsumen ketika menggunakan jas hujan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai pendukung penelitian. 

3. Kuesioner Identifikasi Masalah pada Jas Hujan 

Kuesioner digunakan untuk mengetahui masalah serta keluhan dari 

konsumen mengenai jas hujan. Kuesioner ini sejalan dengan dilakukannya  

wawancara. 

4. Penentuan Sampel 

Populasi yang di ambil adalah warga kota pekanbaru yang berusia 17 tahun 

sampai 54 tahun dengan jumlah 658.048 orang, untuk penentuan sampel 

digunakan teknik pengambilan sampel menggunakan metode slovin dengan 

error tolerance sebesar 0,1. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
N

(1 + (N × 𝑒2))
 

𝑛 =
658048

(1 + (658048 × 0,12))
 

𝑛 =
658048

(1 + (6580,48))
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𝑛 =
658048

6581,48
 

𝑛 = 99,98 

𝑛 = 100 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 

orang. 

 

B. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer dalam penelitian. 

Data sekunder yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Misi Produk 

Misi produk merupakan gambaran produk yang ingin dicapai. 

 

3.7 Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan langkah inti dalam penelitian. Pengolahan data 

di lakukan untuk mendapatkan hasil serta kesimpulan dari data-data yang telah 

dikumpulkan. Adapun tahap-tahap dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan konsumen 

Indentifikasi kebutuhan konsumen dilakukan untuk mengumpulkan apa saja 

yang menjadi kebutuhan konsumen yang dalam hal ini akan dilakukan 

penyebaran kuesioner tertutup yang kemudian akan di rekap data customer 

attribute. 

2. Menentukan functional requirement 

Functional requirements merupakan domain yang menampung semua fungsi 

yang ingin dicapai dari suatu desain atau produk. Domain ini didapatkan 

berdasarkan pernyataan pada domain customer attribute. 

3. Menentukan constraints 

Contstraints dalam perancangan produk ini digunakan untuk mengontrol 

desain produk yang akan di buat. 
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4. Menentukan parameter design 

Setelah functional requirement ditentukan selanjutnya menentukan parameter 

design yang bertujuan untuk mempresetasikan elemen fisik dari functional 

requiremen yang telah ditentukan sebelumnya. 

5. Penyusunan model integrasi house of quality dengan axiomatic design 

Tahap ini menentukan perumusan matriks functional requirements dan design 

parameter, korelasi antar design parameter, penambahan constraints, dan 

benchmarking dengan beberapa produk competitor. 

6. Pengembangan desain produk serta pembuatan produk 

Tahap ini dilakukan pemilihan terhadap konsep desain produk mana yang akan 

digunakan. Pemilihan konsep ini dilakukan memalui pertimbangan kebutuhan 

konsumen dan juga pertimbangan lainnya. Tahap ini membandingkan 

kekuatan dan kelemahan beberapa konsep desain yang sudah ada. Jika sudah 

cocok barulah produk akan di buat. 

7. Pengujian konsep produk menggunakan uji usabilitas 

Setelah mendapatkan konsep terpilih maka konsep tersebut akan diuji untuk 

mengetahui apakah produk sudah sesuai dengan konsep yang telah di tentukan 

sebelumnya dengan menggunakan kuesioner USE yang berisi beberapa 

pertanyaan dengan penilaian menggunakan skala likert dari nilai 1 sampai 5. 

Isi dari kuesioner USE yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

Kegunaan: 

a. jas hujan ini efektif digunakan 

b. Jas hujan ini membantu saya lebih produktif ketika musim hujan 

c. Jas hujan ini bermanfaat 

d. Jas hujan ini membantu saya berkegiatan diluar ruangan ketika hujan 

e. jas hujan ini membuat hal-hal yang ingin saya capai lebih mudah untuk 

dilakukan 

f. Jas hujan ini menghemat waktu ketika saya menggunakannya 

g. jas hujan ini sesuai dengan kebutuhan saya 

h. jas hujan ini sesuai dengan harapan saya 

 



 

34 
 

Kemudahan penggunaan: 

a. Jas hujan ini mudah digunakan 

b. Jas hujan ini praktis untuk digunakan 

c. Jas hujan ini user friendly 

d. Langkah-langkah penggunaan jas hujan ini praktis 

e. Jas hujan ini bisa disesuaikan dengan kebutuhan 

f. Tidak sulit menggunakan jas hujan ini 

g. Saya bisa menggunakannya tanpa instruksi tertulis 

h. Saya tidak melihat adanya ketidak sesuaian saat digunakan 

i. Baik yang jarang menggunakan jas hujan maupun sering akan menyukai 

jas hujan ini 

j. Saya dapat kembali dari kesalahan penggunaan jas hujan ini dengan mudah 

k. Saya dapat menggunakan jas hujan ini dengan sukses setiap kali saya 

menggunakannya 

 

Kemudahan Mempelajari: 

a. Saya paham dengan mudah penggunaan jas hujan ini 

b. Saya mudah mengingat bagaimana menggunakannya 

c. Jas hujan ini sangat mudah diketahui cara penggunaannya 

d. Saya cepat terampil dalam menggunakan jas hujan ini  

 

Kepuasan: 

a. Saya puas dengan jas hujan ini 

b. Saya akan merekomendasikan jas hujan ini kepada teman 

c. Jas hujan ini menyenangkan untuk digunakan. 

d. Jas hujan ini berfungsi seperti yang saya inginkan 

e. Jas hujan ini sangat bagus 

f. Saya harus memiliki/menggunakan jas hujan ini 

g. Jas hujan ini nyaman digunakan 
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8. Pengukuran usabilitas 

Pengukuran usabilitas dilakukan untuk mengetahui persentase jawaban 

responden terhadap tiap aspek usabilitas yang kemudian akan dikonversi 

kelayakannya. 

9. Spesifikasi dan desain akhir produk 

Setelah dilakukan pengujian konsep desain terpilih maka akan dilakukan 

spesifikasi dan juga desain akhir yang berfungsi menggambarkan detail dari 

perancangan produk yang telah dilakukan. 

 

3.8 Analisa 

Setelah melakukan pengolahan data maka selanjutnya hasil dari pengilahan 

data tersebut akan dianalisa lebih mendalam dan mengarah pada tujuan penelitian. 

Analisa yang dilakukan adalah analisa pada hasil perancangan ulang jas hujan dan 

pengujian yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

3.9 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan berisikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

mengenai perancangan ulang jas hujan menggunakan metode Axomatic House Of 

Quality (AHOQ) dan uji usabilitas. Saran merupakan masukan yang berguna untuk 

perbaikan yang akan dilakukan selanjutnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jas hujan yang dirancang merupakan jas hujan dengan atasan dan bawahan. 

Bagian baju memiliki tambahan space pada bagian punggung untuk 

perlindungan tas, namun ketika pelindung tambahan ini tidak diunakan maka 

jas hujan tetap bisa disesuaikan ketubuh konsumen karena dilengkapi oleh belt. 

Sementara pada bagian celana langsung terhubung dengan pelindung sepatu 

agar memudahkan konsumen dalam hal perlindungan bagian kaki. Bahan yang 

digunakan dalam pembuatab jas hujan yaitu jenis taslan balon yang ringan 

sehingga nyaman digunakan. Bahan taslan balon juga bahan yang awet 

sehingga bisa digunakan dalam jangka waktu yang panjang. Namun pada jas 

hujan ini masih memiliki kekurangan yaitu pada bagian tapak kakinya tidak 

memiliki perlindungan seperti sol spon eva 3 mm yang akan membuat jas hujan 

lebih awet lagi. 

 
Gambar 6.1 Hasil Rancangan Jas Hujan 
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2. Setelah dilakukan perancangan dan juga pengujian produk terhadap jas hujan 

menggunakan USE Questionnare ini diketahui bahwa jas hujan yang dirancang 

ini sesuai dengan keinginan konsumen dengan memiliki nilai aspek kegunaan 

sebesar 81,22%, nilai aspek kemudahan penggunaan 82,24%, nilai aspek 

kemudahan memahami produk 84,15%, nilai aspek kepuasan konsumen 

80,88% dan nilai kelayakan produk sejumlah 81,91% yang mengartikan bahwa 

produk jas hujan sangat layak untuk di produksi. 

 

6.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk jas hujan ini masih memerlukan bahan tambahan pada bagian kaki 

berupa sol spon eva 3 mm untuk melindungi bagian tapak kaki agar jas hujan 

lebih awet. Pada penelitian ini tidak digunakan sol spon eva dikarenakan 

keterbatasan tempat poduksi di Pekanbaru. 

2. Desain jas hujan yang dirancang untuk kedepannya supaya dapat 

mempertimbangkan pengguna wanita yang menggunakan rok. 
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                                                                     ABSTRAK  
  
             Jas hujan merupakan suatu atribut yang dibutuhkan untuk berkegiatan diluar ruangan ketika cuaca sedang 

hujan. Namun jas hujan yang sudah beredar dipasaran saat ini masih memiliki beberapa kekurangan. Berdasarkan 

hasil observasi dengan menyebarkann kuesioner terbuka kepada 100 responden didapatkan keluhan seperti jas hujan 

tidak mampu melindungi seluruh tubuh dengan sempurna sehingga bagian sepatu masih basah, jas hujan tidak 

memiliki space untuk meletakkan barang atau tas ransel, jas hujan tidak nyaman digunakan, jas hujan memiliki bahan 

yang mudah robek dan jas hujan kurang menarik. Maka dari itu dilakukan lah perancangan ulang jas hujan yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen dengan menggunakan metode axiomatic house of quality (AHOQ) dan juga uji usabilitas 

dengan menggunakan use questionnaire. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah jas hujan menggunakan bahan 

taslan ballon yang lebih ringan dan tahan lama, memiliki space pada bagian punggung untuk membawa tas ransel, dan 

memiliki pelindung sepatu sehingga seluruh tubuh konsumen akan terlindungi dari hujan. Pengujian jas hujan dengan 

use questionnaire memiliki nilai nilai aspek kegunaan sebesar 81,22%, nilai aspek kemudahan penggunaan 82,24%, 

nilai aspek kemudahan memahami produk 84,15%, nilai aspek kepuasan konsumen 80,88% dan nilai kelayakan 

produk sejumlah 81,91% yang mengartikan bahwa produk jas hujan sangat layak untuk di produksi. 
 
Kata Kunci:  Axiomatic House of Quality (AHOQ), Hujan, Jas Hujan, Uji Usabilitas, Use Questionnaire 

 
ABSTRACT 

 
Raincoat is an attribute needed for outdoor activities when the weather is raining. However, the raincoats that 

are already on the market today still have some shortcomings. Based on the results of observations by distributing 
open questionnaires to 100 respondents, there were complaints such as raincoat not being able to protect the whole 
body perfectly so the shoes were still wet, raincoat does not have space to put items or backpacks, raincoat is 
uncomfortable to use, raincoat has materials that tear easily and the raincoat’s design is less attractive. Therefore, 
the redesign of the raincoat was carried out according to the consumer needs using “Axiomatic House of Quality” 
(AHOQ) method and also a reusability test using “Use Questionnaire”. The results from this study are raincoats 
using ballon taslan material which is lighter and more durable, has space on the back to carry a backpack, and has 
a shoes protector so that the entire body of the consumer will be protected from rain. Raincoat testing using Use 
Questionnaire has the aspect values, 81.22% of the usefulness, 82.24% of the ease of use, 84.15% of the ease of 
understanding the product, 80.88% of customer satisfaction, and 81.91% of product feasibility, which means that the 
redesign raincoat is very suitable to be producted. 
 
Keywords: Axiomatic House of Quality (AHOQ), Rain Coat, Rain, Usability Testing, Use Questionnaire 
 

Pendahuluan 

 
Curah hujan merupakan ketinggian air hujan 

yang jatuh pada tempat yang datar dengan asumsi 
tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. 
Curah hujan 1 mm adalah air hujan setinggi 1 mm 
yang jatuh pada tempat yang datar seluas 1 m2 
dengan asumsi tidak ada yang menguap, mengalir 
dan meresap. Curah hujan terkadang juga 
berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup 
masyarakat Indonesia (Mulyono, 2014). Curah hujan 
di Indonesia sendiri cukup tinggi dikarenakan 
Indonesia merupakan daerah tropis dan juga terlihat 

dari data pada tahun 2020 yang ada pada Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
terdapat 168 data curah hujan ekstrem dengan rata-
rata diatas 50 mm (BMKG, November 2020). 

Ketika musim hujan biasanya masyarakat 
selalu menyediakan payung dan juga jas hujan agar 
terhindar dari basah yang diakibatkan oleh hujan. 
Payung biasa digunakan jika seseorang hendak 
bepergian keluar namun dengan jarak yang tak 
terlalu jauh dan biasanya dipakai ketika berjalan 
kaki. Sedangkan jas hujan digunakan seseorang 
ketika hendak bepergian jauh yang biasanya 
menggunakan kendaraan seperti sepeda motor. Jas 



 

 

hujan merupakan salah satu benda yang dibutuhkan 
seorang pengendara motor saat turun hujan dalam 
perjalanan, yang mana jas hujan ini dapat melindungi 
tubuh maupun pakaian seseorang ketika hujan turun, 
sehingga pengguna tetap merasa aman dan nyaman 
saat melewati hujan. Jas hujan yang memiliki resiko 
jika digunakan saat berkendara, jas hujan dengan 
bahan mudah robek dan masih banyak lagi jenis-
jenis dari jas hujan lainnya. 

Banyak masyarakat mengeluhkan beberapa 
masalah dari jas hujan yang beredar di pasaran. 
Berdasarkan permasalahan diatas didapatkan juga 
beberapa keinginan dari responden terhadap inovasi 
jas hujan seperti bahan yang tahan lama, mampu 
melindungi seluruh anggota tubuh hingga sepatu dari 
hujan, desain yang menarik dan juga memiliki ruang 
untuk membawa tas. Maka dari itu perlu dilakukan 
perancangan ulang terhadap jas hujan. Perancangan 
ini digunakan untuk memperbaiki masalah-masalah 
atau kekurangan yang ada pada produk jas hujan 
yang sudah ada saat ini agar didapatkan sebuah 
produk jas hujan yang ergonomis, sehingga 
pengguna dapat menggunakan jas hujan dengan 
nyaman dan aman. Perancangan jas hujan ini akan 
dilakukan dengan menggunakan metode gabungan 
antara Axiomatic Design dan juga House of Quality 
atau yang biasa disebut dengan Axiomatic House Of 
Quality (AHOQ) dibantu dengan uji usabilitas. 
Perancangan akan dimulai dengan pendekatan 
Quality Function Deployment (QFD) sebagai acuan 
dalam perancangan produk agar sesuai dengan 
fungsi dan spesifikasi yang diharapkan oleh 
customer yang kemudian menggunakan House of 
Quality (HOQ) sebagai kerangka dalam mendesain 
produknya.  

Axiomatic Design merupakan sebuah alat 
atau metode desain yang bertujuan untuk 
mendefinisikan dasar pengembangan produk dengan 
menyediakan mapping technique antara fungsi 
kebutuhan produk dan parameter desain. axiomatic 
design dapat membantu agar perancangan dan 
pengembangan sebuah produk lebih terstruktur, 
logical, dan mengembangkan HOQ dengan fokus 
pada design yang sesuai dengan fungsi produk. 
Integrasi HOQ dan axiomatic design dalam proses 
pengembangan produk akan dapat mengurangi 
waktu dan biaya.  AHOQ dapat mengartikan VOC 
dengan lebih terstruktur dan membantu dalam 
pengembangan desain menggunakan kebutuhan 
fungsional dari konsumen. Kebutuhan tersebut akan 
independen antara satu dengan yang lain, 
mengizinkan perubahan desain tanpa memberikan 
pengaruh terhadap kebutuhan desain yang lain 
(Manchulenko, 2001 dikutip oleh Putra dkk, 2016). 

Penggunaan uji usabilitas dilakukan agar 
lebih meyakinkan dalam pengembangan produk 
dikarenakan costumer akan mengetes langsung 
produk yang akan di kembangkan. Uji usabilitas 
adalah teknik yang digunakan untuk mengevaluasi 
suatu produk dengan cara pengujian secara langsung 
kepada pengguna produk tersebut. Uji usabilitas 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemudahan 
suatu produk ketika di gunakan. Terdapat lima 
kriteria yang dapat dijadikan standar untuk 
menentukan apakah suatu produk usable, yaitu 
usefulness (kegunaan), efficiency (efisiensi), 
effectiveness (keefektifan), learnability (kemampuan 
dipelajari) dan satisfaction (kepuasan yang 
diperoleh) (Rubin dan Chisnell, dikutip oleh 
Nalurita, dkk 2015). 

Maka dari itu dilakukannya perancangan 
ulang terhadap jas hujan dengan menggunakan 
metode ini, diharapkan peneliti dapat menghasilkan 
suatu spesifikasi jas hujan yang ergonomis dan 
sesuai dengan keinginan konsumen. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka 
dalam penelitian ini membahas bagaimana 
merancang ulang jas hujan ergonomis dengan 
menggunakan metode Axiomatic House of Quality 
(AHOQ) dan uji usabilitas. 

 
Metode Penelitian 

 
Pada penelitian ini penulis menggunakan 

metode Axiomatic House of Quality (AHOQ) serta 
menggunakan uji usabilitas. 

 

Axiomatic House of Quality (AHOQ) 
 
Axiomatic Design (AD) merupakan sebuah 

alat atau metode desain yang bertujuan untuk 
mendefinisikan dasar pengembangan produk dengan 
menyediakan mapping technique antara fungsi 
kebutuhan produk dan parameter desain. AD dapat 
membantu agar perancangan dan pengembangan 
sebuah produk lebih terstruktur, logical, dan 
mengembangkan HOQ dengan fokus pada design 
yang sesuai dengan fungsi produk. Integrasi HOQ 
dan AD dalam proses pengembangan produk akan 
dapat mengurangi waktu dan biaya, metode ini 
disebut dengan Axiomatic House of Quality 
(AHOQ). AHOQ dapat mengartikan VOC dengan 
lebih terstruktur dan membantu dalam 
pengembangan desain menggunakan kebutuhan 
fungsional dari kostumer. Kebutuhan tersebut akan 
independen antara satu dengan yang lain, 
mengizinkan perubahan desain tanpa memberikan 
pengaruh terhadap kebutuhan desain yang lain (Putra 
dkk, 2016). 

 

Uji Usabilitas 
 

Uji usabilitas adalah teknik yang digunakan 

untuk mengevaluasi produk dengan mengujinya 

langsung pada pengguna;usability testing merupakan 

suatu metode untuk menilai seberapa mudah suatu 

produk digunakan. Terdapat lima kriteria yang dapat 

dijadikan standar untuk menentukan apakah suatu 

produk itu usable atau tidak, yaitu (Rubin dan 

Chisnell dikutip oleh Nalurita, dkk 2015): 
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1. Learnability 

2. Efficiency 

3. Memorability 

4. Errors 

5. Satisfaction. 
  

Hasil dan Pembahasan 
 
             Adapun pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penetapan fungsi berdasarkan suara 
konsumen pengguna jas hujan adalah sebagai 
berikut.  
 
Penyebaran Kuesioner Terbuka 
Penyebaran kuesioner terbuka dilakukan untuk 
mengetahui atau mengidentifikasi kebutuhan serta 
keinginan dari konsumen terhadap sebuah produk. 
Kuesioner terbuka berisikan pertanyaan-pertanyaan 
yang mendukung dalam penelitian ini tentang jas 
hujan yang sudah ada maupun keinginan konsumen 
terhadap inovasi jas hujan. Kuesioner terbuka 
diberikan kepada 100 responden. Hasil kuesioner 
terbuka yang telah disebarkan adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Kuesioner Terbuka 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seberapa sering anda 

menggunakan jas hujan? 

1. Sering 

ketika hujan 

turun 

2. Jarang 

2 Selama ini bahan jas 

hujan jenis apa yang 

sering anda gunakan? 

3. Plastik 

4. PVC 

5. Parasut 

3 Apa keluhan anda 

terhadap jas hujan yang 

sudah ada saat ini? 

1. Bagian 

tubuh tidak 

tertutup 

sempurna 

2. Ukuran jas 

hujan 

kurang pas 

ketika 

membawa 

barang 

3. Bahan 

mudah 

robek 

4. Tidak 

nyaman 

digunakan 

5. Desain 

kurang pas / 

kurang 

menarik 

4 
 

Apa keinginan anda 

terhadap inovasu baru 

pada jas hujan? 

1. Mampu 

melindungi 

seluruh 

bagian 

tubuh 

termasuk 

sepatu 

2. Memiliki 

ruang 

menyimpan 

barang 

bawaan 

seperti tas 

3. Bahan tidak 

mudah 

robek 

4. Desain yang 

lebih 

menarik 

 
Penentuan Misi Produk 
Sebelum melakukan pengembangan produk, perlu 
dilakukan penetapan misi dari sebuah produk yang 
meliputi deskripsi produk, target pasar, sasaran 
bisnis utama, dan pihak yang terkait (stakeholder). 
Adapun misi dari jas hujan ergonomis adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Pernyataan Misi 

Pernyataan Misi : Jas Hujan Ergonomis 

Deskripsi Produk  Jas hujan yang 

sesuai dengan 

kebutuhan 

konsumen 

yang mampu 

melindungi 

seluruh bagian 

tubuh hingga 

ke bagian 



 

 

sepatu dan 

memiliki 

space 

perlindungan 

tas. 

Pasar Primer  Pelajar 

 Pekerja 

 Pengguna 

Motor Roda 2 

Pasar Sekunder  

Sasaran Bisnis 

Utama 
 Membuat jas 

hujan yang 

menarik 

 Jas hujan 

mampu 

melindungi 

seluruh bagian 

tubuh 

Stakeholder  Pelajar 

 Pekerja 

 Pengguna 

Motor Roda 2 

 Pembuat jas 

hujan 
 

Pengolahan Data 
Pengolahan data bertujuan untuk melanjutkan 
penelitian pengembangan produk jas hujan 
ergonomis yang akan dirancang berdasarkan dengan 
data-data yang telah dikumpulakan sebelumnya. 
Tahap pengolahan data ini dimulai dengan 
mengidentifiasi kebutuhan pelanggan kemudian 
dilanjutkan dengan pengolahan data menggunakan 
metode axiomatic house of quality (AHOQ). 
Selanjutnya dilakukan pengembangan dan pemilihan 
serta pembuatan produk, pengujian produk dan 
spesifikasi produk. 
 
Identifikasi Kebutuhan Kosumen 
Identifikasi kebutuhan konsumen dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tentang kebutuhan 
konsumen terhadap jas hujan yang akan di rancang. 
Pernyataan kebutuhan pelanggan dalam penelitian 
ini didapatkan dari hasil wawancara dan penyebaran 
kuesioner terbuka terhadap 100 responden. Berikut 
merupakan hasil dari interpretasi pernyataan 
pelanggan menjadi customer atribute: 
 
Tabel 3. Customer Attribute dari Kuesioner Terbuka 

No Pernyataan  Customer Attribute  

1 Jas hujan tidak 

mampu menutupi 

bagian tubuh secara 

sempurna 

Jas hujan dirancang 

lengkap hingga 

kepelindung kepala 

dan sepatu 

2 ukuran jas hujan 

tidak pas ketika 

membawa tas 

Jas hujan memiliki 

space tas punggung 

3 Jas hujan mudah 

sobek 

Jas hujan 

menggunakan 

bahan yang bagus 

dan tahan lama 

4  Tidak nyaman 

digunakan 

Jas hujan dibuat 

sesuai dengan 

antropometri tubuh 

manusia 

5  Jas hujan kurang 

menarik 

Jas hujan dibuat 

dengan model yang 

sesuai dengan 

pelanggan 
 

Penetapan Spesifikasi dan Target Produk 
Penetapan spesifikasi dan target produk pada 
penelitian ini dilakukan dengan tahap penentuan 
functional requirements, penentuan constraints, 
penentuan desain parameter dan penyusunan model 
integrasi antara axiomatic design dengan house of 
quality. 
Functional Requirements”(FR)”adalah domain yang 
menampung semua fungsi yang ingin dicapai dari 
suatu desain produk.”Domain tersebut didapatkan 
berdasarkan hasil”customer”attribute. 
 
Tabel 4. Functional Requirement 

No.  Customer Attribute Functional 

Requirement 

1.  Jas hujan dirancang 

lengkap hingga 

kepelindung kepala 

dan sepatu  

Memberikan 

kenyamanan 

pengguna agar 

terhindar dari hujan 

pada seluruh bagian 

tubuh 

2.   Jas hujan memiliki 

space tas punggung 

Memberikan 

fasilitas 

perlindungan barang 

bawaan 

3.  Jas hujan 

menggunakan bahan 

yang bagus dan 

tahan lama 

Memberikan 

keamanan 

penggunaan jas 

hujan agar tidak 

mudah robek saat 

digunakan dan tidak 

mudah rusak dalam 

penggunaan jangka 

waktu yang lama 

4. Jas hujan dibuat 

sesuai dengan 

antropometri tubuh 

manusia 

Memberikan 

kenyamanan dalam 

penggunaan jas 

hujan 

5.  Jas hujan dibuat 

dengan model yang 

sesuai dengan 

pelanggan 
 

Berikut merupakan keterangan Functional 

Requirement (FR) berdasarkan Tabel 4.4: 
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FR1 = Memberikan perlindungan lebih pada 

pengguna untuk melindungi diri dari hujan mulai 

dari kepala hingga ujung kaki. 

FR2 = Memberikan fasilitas perlindungan barang 

bawaan. 

FR3 = Memberikan kenyamanan dalam penggunaan 

jas hujan. 

FR4 = Memberikan keamanan penggunaan jas 

hujan agar tidak mudah rusak  ketika digunakan dan 

ketika disimpan dalam jangka waktu yang panjang 

 

Penentuan Constraints 

Constraints pada perancangan produk ditentukan 

sebagai kontrol dalam desain yang akan dibuat. 

Terdapat 4 constraints yang ditentukan dalam 

penelitian ini yaitu ukuran baju jas hujan, celana jas 

hujan, ukuran pelindung sepatu, dan ukuran 

pelindung tas. Ukuran baju dan celana jas hujan 

diukur menggunakan data antropometri. Ukuran dari 

pelindung sepatu diukur dengan menyesuaikan 

sepatu yang digunakan oleh konsumen dan ukuran 

pelindung tas menyesuaikan dengan ukuran tas 

ransel secara umum. Berikut merupakan tabel 

dimensi antropometri yang di gunakan: 

 
Tabel 5. Data Antropometri 

Dimensi Ukuran(cm) 

M L XL 

Panjang Badan (PB) 73 75 77 

Lingkar Badan (LB) 120 125 130 

Panjang Lengan (PL) 60 65 70 

Lingkar Pinggang (LP) 100 103 105 

Tinggi Kaki Kepinggang 

(TKP) 

97 100 107 

Panjang Sepatu (PS) 29 31 33 

Lebar Sepatu (LS) 12 12 12 

Tinggi Sepatu (TS) 13 13 13 

Lebar Tas (LT) 30 30 30 

Tinggi Tas (TT) 65 65 65 

 

Berdasarkan tabel diatas constraints dari jas hujan ini 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Constraints 

No

. 
Customer 

Attribute 

Constraints 

M L XL 

1.  Baju PB: 73 cm 

PL: 60 cm 

LB: 120 cm 

PB: 75 cm 

PL: 70 cm 

LB: 125 cm 

PB: 77 cm 

PL: 70 cm 

LB: 130 cm 

2 Celana P  : 97 cm 

LP: 100 cm 

P: 100 cm 

LP: 103 cm 

P: 107 cm 

LP: 105 cm 

3  Pelindun

g tas 

T : 65 cm 

L : 30 cm 

T : 65 cm 

L : 30 cm 

T : 65 cm 

L : 30 cm 

4  Pelindun

g sepatu 

P : 29 cm 

L : 12 cm 

P : 31 cm 

L : 12 cm 

P : 33 cm 

L : 12 cm 

T : 13 cm T : 13 cm T : 13 cm 

5 Dimensi 

ketika 

dilipat 

P : 27 cm 

L : 20 cm 

P : 27 cm 

L : 20 cm 

P : 27 cm 

L : 20 cm 

 
Penentuan Design Parameter 
Design Parameter (DP) ditentukan agar sesuai 
dengan Functional Requirement (FR) dan 
diusahakan setiap Functional Requirement (FR) 
hanya menghasilkan satu Design Parameter (DP) 
saja supaya tetap menjaga independensi fungsi. 
Tujuan dari Design Parameter (DP) adalah untuk 
merepresentasikan elemen fisik atau variabel desain 
yang memenuhi FR yang ditentukan. Berikut 
merupakan Design Parameter (DP) dari Functional 
Requirement (FR) yang ditunjukkan padaTabel 
dibawah ini: 
 
Tabel 7. Design Parameter 

No Functional 

Requirement 

No Design 

Parameter 

FR

1  

Memberikan 

perlindungan lebih pada 

pengguna untuk 

melindungi diri dari 

hujan mulai dari kepala 

hingga ujung kaki 

DP1  Jas hujan full body 

FR

2  

Memberikan fasilitas 

perlindungan barang 

bawaan 

DP2  Tambahan space 

pada punggung 

FR

3  

Memberikan 

kenyamanan dalam 

penggunaan jas hujan 

DP3 Dimensi jas hujan 

FR

4  

Memberikan keamanan 

penggunaan jas hujan 

agar tidak mudah rusak 

ketika digunakan dan 

ketika disimpan dalam 

jangka waktu yang 

panjang 

DP4 Bahan jas  hujan 

 
Penyusunan Model Axiomatic House of Quality 
Penyusunan Axiomatic House of Quality (AHOQ) 
dalam penelitian ini terdiri dari 5 tahap, seperti 
berikut: 
1. Perumusan matriks functional requirements dan 
design parameter 
2. Korelasi antar design parameter 
3. Penambahan constraints 
4. Benchmarking dengan beberapa produk 
kompetitor 
5. Evaluasi Model Axiomatic House of Quality 
(AHOQ) 
 
Detail Desain Produk 
Detail desain dibuat untuk mengetahui seluruh 
komponen dari semua bagian produk yang 
digunakan dalam pembuatan jas hujan. Komponen-



 

 

komponen yang digunakan pada produk jas hujan 
yang akan di rancang adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Detail Desain Produk 

 

 
Pemilihan Konsep Produk 
Pemilihan konsep dilakukan dengan pertimbangan 
functional requirement (FR) dan juga design 
parameter (DP) yang telah ditentukan sebelumnya 
sebagai acuan. Pemilihan konsep juga 
memperhatikan beberapa produk kompetitor yang 
mungkin akan menjadi referensi dalam pembuatan 
produk jas hujan ini, serta melalui diskusi dengan 
pihak ahli yang mengerti dengan perancangan 
produk jas hujan. Berikut adalah gambar desain dari 
produk jas hujan yang akan di rancang: 

 

 
Gambar 1. Konsep Jas Hujan yang Akan Dirancang 

 

Tahap Pembuatan Jas Hujan 
Setalah mendapatkan desain dari jas hujan yang akan 
di rancang, selanjutnya adalah melakukan 
pembuatan produk jas hujan. Adapun tahap-tahap 
dalam pembuatan jas hujan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Tahap Pembuatan Jas Hujan 

No Nama 

Bahan 

Gambar 

Bahan 

Fungsi 

1 Talan 

Ballon 

 

Bahan utama 

pembuatan jas 

jas hujan, 

sebagai dasar 

pelindung 

2 Zipper 

 

Memudahkan 

penggunaan 

jas hujan 

4 Velcro 

 

Sebagai 

perekat pada 

bagian tangan 

agar bisa 

disesuaikan 

dengan tangan 

konsumen 

5 Karet 

Pinggang 

 

Sebagai 

pengatur 

kelebaran pada 

pinggang agar 

sesuai dengan 

tubuh 

pengguna 

6 Tali 

 

Sebagai 

pengatur 

keketatan pada 

bagian topi jas 

hujan 
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Pengujian Produk Menggunakan Uji Usabilitas 
Berdasarkan rekapitulasi hasil kuesioner USE diatas, 
maka didapatkan skor responden dari keempat aspek 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Jumlah Skor Kuesioner 

No Aspek Usabilitas Skor Responden 

1 Kegunaan 3249 

2 Kemudahan Penggunaan 4523 

3 Kemudahan Memahami 1683 

4 Kepuasan 2831 

Total 12286 

 
Pengukuran Usabilitas 
Pengukuran usabilitas dilakukan dengan menghitung 
persentase jawaban dari responden dengan 
memasukkan nilai skor dari hasil kuesioner dan nilai 
skor yang diharapkan. Perhitungan dilakukan 
berdasarkan masing-masing aspek usabilitas yaitu 
kegunaan, kemudahan penggunaan, kemudahan 
mempelajari atau memahami, dan kepuasan. 
Kemudian hasil dari setiap aspek akan dikonversi 
berdasarkan tabel kelayakan 
 
Tabel 10. Hasil Pengukuran Aspek Usabilitas 

No 
Aspek 

Usabilitas 

Skor 

Responden 

Skor 

Harapan 
(%) 

1 Kegunaan 3249 4000 81,22% 

2 
Kemudahan 

Penggunaan 
4523 5500 82,24% 

3 
Kemudahan 

Memahami 
1683 2000 84,15% 

4 Kepuasan 2831 3500 80,88% 

Total 12286 15000 81,91% 

 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa: 

a. Aspek kegunaan memiliki persentase 81,22% 

yang artinya jas hujan ini sangat berguna. 

b. Aspek kemudahan penggunaan memiliki 

persentase 82,24% yang artinya jas hujan ini 

sangat mudah untuk digunakan. 

c. Aspek kemudahan memahami memiliki 

persentase 84,15% yang artinya jas hujan ini 

sangat mudah dipahami penggunaannya. 

d. Aspek kepuasan memiliki persentase 80,88% 

yang artinya responden puas terhadap jas hujan 

ini . 

e. Keseluruhan penilaian pengukuran usabilitas 

memiliki persentase 81,91% yang artinya 

bahwa jas hujan ini memiliki nilai “sangat 

layak”. 

 

Spesifikasi Akhir Produk 

Spesifikasi akhir produk merupakan tahap akhir dari 

pengerjaan perancangan produk. Setelah pengujian 

produk selesai dan data sudah terkumpul maka, 

berikut merupakan gambar spesifikasi akhir produk 

jas hujan inovasi. 

 
Gambar 3. Spesifikasi Akhir Jas Hujan 

 

 

 

Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jas hujan yang dirancang merupakan jas hujan 

dengan atasan dan bawahan. Bagian baju 

memiliki tambahan space pada bagian 

punggung untuk perlindungan tas, namun ketika 

pelindung tambahan ini tidak diunakan maka jas 

hujan tetap bisa disesuaikan ketubuh konsumen 

karena dilengkapi oleh belt. Sementara pada 

bagian celana langsung terhubung dengan 

pelindung sepatu agar memudahkan konsumen 

dalam hal perlindungan bagian kaki. Bahan 

yang digunakan dalam pembuatab jas hujan 

yaitu jenis taslan balon yang ringan sehingga 

nyaman digunakan. Bahan taslan balon juga 

bahan yang awet sehingga bisa digunakan dalam 



 

 

jangka waktu yang panjang. Namun pada jas 

hujan ini masih memiliki kekurangan yaitu pada 

bagian tapak kakinya tidak memiliki 

perlindungan seperti sol spon eva 3 mm yang 

akan membuat jas hujan lebih awet lagi 

2. Setelah dilakukan perancangan dan juga 

pengujian produk terhadap jas hujan 

menggunakan USE Questionnare ini diketahui 

bahwa jas hujan yang dirancang ini sesuai 

dengan keinginan konsumen dengan memiliki 

nilai aspek kegunaan sebesar 81,22%, nilai 

aspek kemudahan penggunaan 82,24%, nilai 

aspek kemudahan memahami produk 84,15%, 

nilai aspek kepuasan konsumen 80,88% dan 

nilai kelayakan produk sejumlah 81,91% yang 

mengartikan bahwa produk jas hujan sangat 

layak untuk di produksi 
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